BABI
PENDAHULUAMN
1.1, Latar Belakang

Menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia { 1997) lurik adolah suatu kain hasil
tenunan benang vang berasal dari daerah Jawa Tengah dengan motif dasar garis-
garis atau kotak-kotak dengan wama-wama suram yang pada umumnya diselingi
aneka warna beml.unk aﬂﬂﬂlﬂﬁsﬂl dikenal dan digunakan oleh
masyarakat Jawa, baik sebagai pakaian sehori-hari mkyal basa maupun dalam
lingkungan keraton dan upacara adat. Matif kain lurik yang khas berupa garis-garis
vertiknl dan horizontal sudah nda sejak mmwdm gambarun alat
tenunnya bahkan dapat ditemukan dajam relief Candi Borobudur. “Awalnya, kain
lurik dibuat schagai selendang atau kemben dengan wama Mmﬂ dan
bahan yang alomi. melambangkan kesederhanaan, keseimbangan, dan harmoni
hidﬁ:p s Sl

Lurik ini I#rupukan sebuah kain yang dibuat dengan cara ditenun dengan alat
yang hemama ATBM. ATBM memiliki kepanjongan yaitu Alat Tenun Bukan
Kﬁ__lﬂn_ alat it merupakan alat tenun yang masih tradisional dan cora kerjanya yang
setba manual. Lurik ini merupakan sebush karya nusantar yang sudal ada sejak
zuman pra sejarah (Djoemena, 2000). Zaman dnhlﬂum.ﬂhlnhiﬁmﬂh pakaian
yang digunakan untuk sehari hari dari rakyat biasa hingga bangsawan. Di Klaten,
lurik bmmmhﬁmm }rnngmrrnm PpeRgEgjin menenun
lurik secara tradisional d:pEm] alat mnmbqﬁmnﬁﬂ,{ﬁ'ﬂih‘l}, menghasilkan
motif-motif khas yang mengandung makna filosofis mendalam. Lurik dan Klaten
dikenal karena kualitas tenunannyva yang halus serta konsistensi motif dan wama
yang terjaga.

Seiring berjalannya waktu, lurik mengalami pasang surut. Pada masa kolonial,
lurik menjadi komoditas dagang, namun mulai lergeser oleh masuknya kain
pabrikan dari luar negeri. Di ers modemn. lurik semakin terpinggirkan akibat
perubahan tren mode dan gaya hidup masyarakat, terutama di kalangan generasi
muds yang cenderung lebih memilih produk-produk tekstil modemn. Namun, di era



modem saat ini, kain lunk menghadapi berbagai isu dan problematika. Produks:
kain lurik tradisional yang memeriukan proses manual dengan alat tenun bukan
mesin (ATBM) menjadikannya kurang kompetitif dibandingkan dengan produk
tekstil bermotif lurk yang diproduksi secara massal dan cepat oleh industn modemn.
Hal ini menvebabkan menurunnya minat pasar terhadap kain lurik asli, terutama di
kalangan generasi muda yang kurang mengenal nilai budaya dan filosofi yang
terkandung dalam kain lurnk. Seperti ymg dikntakan oleh Kementrian Sekretariat
Negara Republik Indonesia i,._DZ SJ.M nﬂnﬂihlmknymm budava vang luar
biasa, mulai dafi tradisi, adat is mngga seni dan kuliner khas di setiap daerah.
Nmmﬁﬂﬁnbll.mi;muhgmgﬁ dengnn:l!p@lhlﬁilhi teknologi dan
mﬂﬂam MEmengar ﬂuh]dup masyamkﬂ..ﬂm Cenerasi Z. Di era
sekarang furik Tidak seperti beberapa pulub tahun yang lalu. ssabini tidak banyak
m ‘kusus nya di kalangon anak mndl yang menaruh minat
pada lurik tenitima untuk dikenakan sehigai busana schar hmﬂzﬂj
Mmmﬁ-{ﬁl:l‘ﬂu:)'am 2013), Para pelangzan juga mengalami ke'bmm‘hu&dﬂp
motif Jurik yang hanya manoton dengan motif itu itu saja. Dengan perkembangan
zman di era sekarang dan globalisasi akhimya banyak anak muda terufina di Gen
Z menimbulkan banyak presepsi, bahwa kain lurik dan budaya tradisional yang
talhﬂ‘ diangzap kuno dan tidak modemn, sehingga WWM dug'.m gaya
hldq:ama iren fashion Jrungdsmm;ﬁ dan konlempm mdi:kuh oleh generasi
muda saal ink. &ﬂﬂn ity, kurangnya edukasi iinn'pm tenting nilai budaya,
!'Eusu&, serta keunikan kain lurik membuat generast muda kurang memahami
pentingnya melestarikan warisan budayi Iamhlt.-&%ya. ketertarikan mereka
terhadap kain lurik dan budaya tradisional Wmﬂlg

Di era modern ini lurik menghadap: tantangan besar dalam memperiahankan
cksistensi dan relevansinya di tengah modernisasi dan plobalisasi yang cepal,
terutama di kalangan onak muda yang semakin kurang mengenal dan menghargai
warisan budaya ini. Eksistensi kain lunk perlu dijaga agar tetap lestan dan dikenal

oleh generasi muda saat ini. terutama di Kabupaten Klaten. Upaya pelestarian ini
dapat dilakukan dengan Pemerintah, desainer lokal, komunitas budoya, dan
pengrajin tradisional mulai mengangkal kembali nilai-nilai lunk melaln inovasi



desain, pelatihan tenun, penggunaan lurk di setiap har tertentu oleh siswa-siswi
sekolah, hingga promosi dalam ajang fashion nasional maopun internasional.

agar kain lurik menjadi bagian dari gaya hidup kontemporer. Pemenntah daerah
dan berbagai pihak di Klaten juga aktif menggelar event seperti Klaten Lunk
Carmnival yang menarik perhatian masyarakat luos. termasuk generasi muda, sebagai
bentuk apresiasi dan pengenalan kain lurik sebagai warisan budava yang harus
dipertahankan. Elengun demikian, katn turik tiduk h.'myu bertahan sebagni warisan
leluhur, tetapi juga m hﬂkrmhmg dan w oleh generasi masa kini dan
mendatang, Fuul-hnla.]:g M lokal, Eomunitas hlia}rn. dan pengrajin
wadisional mulai mw kembali nilsi-nilsi lurik melalui-inovasi desain,
pm.ﬂ!ﬂuﬂ., penm h:& di setiap hari teﬂnﬂnﬂh siswa-siswi sekolah,
hingga promosi dalam ajang fashion nasional maupun intemasional.

:Ml-ﬁhﬂ perjalanan panjangnya, Jurik bukan ]J.mt:.rlrmdnk tekstil, melainkan
cerminan dari perjalanan budaya dan kearifan lokal nmsmrnhthﬂ mﬂﬂ!xe
itu, perlu adomys kesadaran kolektif untuk melestarikan dan thﬂk
agar fetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman. Seperti pemerintah
:Iihupm :IIIIH yang mmgrmhungkan.malrslnrikﬂn mﬂupnu mmp?uhnail:m

muhmswi vang sedang melokukan  studynya jl:lgt m -'memh.'mm
mengembangkan ataupun meperkenalkan dengan mupmmgmug Cara
yang mungkin televan dilakukan oleh muhasiswa dan mahasiswi ini
mmpﬁﬂhmmw sepert] m.ﬁdm profile company,
fotography, desam, flm dokumenter, dil. Dikesempatan kali ini pemulis
berkesempatan mnﬂMMWﬂmMnm

Film dokumenter adalah penggabungan dua kata yaitu film dan dokumenter.
Film adalah karya seni vang menggabungkan gambar bergerak, suara, dan narasi
untuk menceritakan sebuah cerita atsu menyampaikan pesan. Film dapat berupa
berbagai genre, seperti drama, komedi, aksi, horor, dokumenter. dan banyak lag.
Film adalsh media komunikasi massa yang memiliki kemampuan kuat dalam
memengaruhi dan membentuk opini publik melalui visual dan audio yvang bergerak
{Baksin, |987). film terdin dan beberapa proses seperli  pembuatan



naskah.pengangkatan cerita.editing dan bagian bagian lainya. Dokumenter adalah
jenis film atau program televisi vang bertujuan untuk menyajikan fakta, informasi,
dan realitas tentang suatu peristiwa, individu, atau femomena tertentu (Freed
Wibowo dalam Mohammad Royan Fauri Sugiarto, 2004 ). Dokumenter sering kali
mengandalkan perelitian yang mendalam dan pengumpulan data yang akurat untuk
memberikan gambaran yang objektif dan kredibel. Meskipun demikian, beberapa
dokumenter juga dnp:lt mengandung elemen uub_;ektlf tergantung pada sudut
pandang pembuatnya. Jadi dapat tﬂﬂmpulkm film dokumenter adalah jenis film
yang bertujuan untuk mends tasikan Kenydtian, menyajikan fakts, dan
memberikan informasi mmgmtu pﬂlsuwu.. mdivido, stou fenomena tertentu.
Film dokumenter sungat penting digunakan untuk mengangkat dan
memperkenalkan budaya dier sekarang karena berfungsi sebagai alat edukasi dan
pelestarian budaya yang efektif, terutama di tfng;ﬁ m globalisasi yang
mw&ﬁn_hhemdaﬂn nilai-nilai budaya Jokal, di mana ﬂﬂhﬂmmmr,
nilai-nilai bu:hyn vang terancam punah dapat direkam secars visual dan naratif
gdunm.:wlmembmgnn kesadaran serta memperkuat identitas konmmitas,
seperti yang telah dikemukskan oleh para ahli dan praktisi {Rafli Hermawan Putra,
2025).

Film dokumenter memiliki baryak jenis jenisnyn dalsm mylmqnikm pesan
terhadap penontonys. Jenis jenis- film dokumenfer mi fermasuk  seperti
observasional, partisipatif, ekspository, reflektif, naratif dan masih banyak lagi.
Dalam mmm i penulis menggunakan sebuah pendekatan
melal ui"élic's'bﬁ'sitn"rz_lﬁ Yenis dokumenter ekmimyﬂﬁlhh jenis film dokumenter
yang di dalamnya banvak sakali hﬂmmﬂrmmkan dengan wawancara

dan narasi suara yang berasal dari vorce over (Farid Khairil liman, 2022). Narasi

yang dibual berdasarkan risel penulis yang dilakukan secara bersamaan dengan
wawancars. Adapun pembuatan naskah untuk membuat film dokumenter tersebut.
NMaskah yang sering disebut juga sebagai skenano atau screenplay. adalah dokumen
tertulis yang mernnei cerita, urutan adegan, tempat, keadaan, dan dialog yang
disusun dalam struktur dramatik untuk dijadikan acuan dalam produksi film.
Maskah ini dirancang agar komunikatif dan menank ketika disampaikan melalui



media film, sehingga setiap uraian dalam naskah mampu membangkitkan imajinasi
visual pembacanya mengenal film vang akan diproduksi.

Penulis didalam pembuatan film dokumenter ini memiliki peran sebagai
seriptwriter atau bisa disebut penulis ceritn. Scriprwetter adalah seorang yang
bertugas menulis cerita, dialog. dan alur untuk berbagai media, seperti film. acara
televisi, teater, video game, radio, web series, hingga iklan. Mereka adalah kreator
di balik layar vang mengind'l.rpkan ide m;gﬂhmknh vang siap diwujudkan dalam
bentuk audio uwsnu.lm perturgnhu. Wm‘ﬂlr ini memiliki tugasnya dari
pmpmduksi W ; ok hanya ihe m-ﬁ:mm;_r ini mermiliki

engembangan ]mr&ﬂ‘ h. lain sehngam}ra Dengan jenis ﬂfn dokumenter
é:ipnﬁt&q ini penulis menyusun naskah berdasarkan cerita. yang nantinya
n'm film ini menarik untuk dinikmati, karena bmgahl;‘; Iwgice over
ataupun wawancara yang terdapat di dalam film dnkummtﬂrhiwm
Film dokumenter vang ditulis oleh penulis ini memiliki judul ® Hwﬂﬂwﬂng
Hnm:tg_ tidupan”. Didalam judul film dokumenter "Merajut Benang-benang
mldupu” uiiﬁ sebuah film dokumenter vang m;EﬂEﬂmlﬂ.ﬂlﬂn upaya untuk
mwar..mmg!t:dupkm kembali, dan mnhuhungkan"' ' tr.ﬁm‘n.al kain
lurik sebagai warisan budaya Indonesia dengan keﬁmm m.uin masa
hnuﬂnmnxuﬁmﬂm Z. Judul ini- melambangkan benang-benang yang bukan

hanya membentuk kain urik secara fisik. tetapi juga sebagi simbol keterhubungan
mmmlﬂummm identitas budsyn dan jati diri generasi muda
yang semakin terdistraksi oleh arus globalisasi. Mengapa penulis ingin sekali
mengambil objek lurik. mmﬂ.m-ﬁ zaman sekarang lurik mungkin
banyak sekali vang belum dikenal aleh kﬂlnngnn anak muda sekarang ataupun Gen
Z, Harapan penulis nantinyn lurk dapat dikenal, berkembang, lestari. Karena
sebuah warisan leluhur seharusnya patut untuk dilestankan dan dikembangkan di
era sekarang, di sisi lain kita juga dapat meningkatkan ekonomi para pengerajin
lurik untuk kedepanya.




1.2. Manfaat Penclptaan Karva
LL.1. Manfaat Akademls

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
penulisan skenario film dokumenter, khususnya dalam penerapan teknik
ekspository  sebogai  pendekatan strukwral don narmif. Dengan  mengkaji
WIMkmmhmhmpdmgmﬁnﬁm
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